






ABSTRAK 

Agnes Oktavianty Igirisa, NIM 341412026 “Tinilo Mopohuta’a To Pingge 

pada Upacara Adat Pembeatan di Desa Kramat Kecamatan Tapa 

Kabupaten Bone Bolango” Pertanggungjawaban tertulis, Jurusan Pendidikan 

Seni Drama, Tari, dan Musik Fakultas Sastra dan Budaya Universitas Negeri 

Gorontalo, 2016. Pembimbing I: Nugra Pilongo, S. Pd., M. Sn dan Pembimbing 

II: Zulkipli, S. Pd., M. Sn. 

Tinilo artinya nasihat atau kata-kata sanjungan mengandung do’a, yang berarti 

orang yang didoakan umur panjang, dimudahkan rezeki, dan didekatkan dengan 

hal-hal positif. Tinilo terdiri atas 5 jenis, salah satunya Tinilo Mopohuta’a To 

Pingge yang merupakan sebuah pertunjukan musik di desa Kramat. Tinilo 

Mopohuta’a To Pingge terdapat pada tahapan ke 4; tahap Mopohuta’a To Pingge 

pada upacara adat pembeatan di Desa Kramat. Dalam penelitian ini peneliti fokus 

pada bentuk pertunjukan Tinilo Mopohuta’a To Pingge di desa Kramat, karena 

diwilayah lain pada upacara adat pembeatan khususnya pada tahapan Mopohuta’a 

To Pingge tidak terdapat Tinilo Mopohuta’a To Pingge. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif bersifat deskriptif analisis.Data 

yang diperoleh berasal dari tahap observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian membahas tahapan-tahapan upacara adat pembeatan, bentuk 

pertunjukan Tinilo Mopohuta’a To Pingge, unsur musik yang ada dalam Tinilo 

Mopohuta’a To Pingge di desa Kramat; vokal Tinilo Mopohuta’a To Pingge 

terdiri atas 9 bait, namun yang dipertunjukan hanya sampai bait ke 4 dan alat 

musik rebana yang menggunakan motif 3 dan pengembangan. 

Kata Kunci: Tinilo, Mopohuta’a To Pingge, Pembeatan. 

 

  



 

 


